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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini untuk memperoleh data dan menganalisis data, 
peneliti menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan jenis 
penelitiannya studi kasus. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dimana peneliti 
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 
triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.
74
  
Sedangkan jenis penelitian studi kasus merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti untuk menggali informasi yang nantinya dapat 
dipelajari atau ditarik dalam sebuah kasus. Dan kasus tersebut akan diperoleh 
sebuah pengetahuan lebih lanjut serta mendalam secara ilmiah. Penelitian ini 
yang akan dilakuakn untuk memperoleh informasi yang benar-benar sesuai 
dengan kondisi real di lapangan. Informasi tersebut diperoleh dari sebuah 
kasus yang terjadi.
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B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang diambil atas penelitian ini adalah Dealer Yamaha 
SIS motor yang beralamat di Jalan Raya Kediri Poluhan No. 1, Kecamatan. 
Srengat, Kabupaten. Blitar. Dimana lokasi dealer sangat strategis untuk 
dijangkau dari arah manapun dikarenakan dealer terletak pada sudut 
perempatan lampu merah Poluhan yang merupakan jalan utama arah ke  Kota 
Blitar.  
 
C. Kehadiran Peneliti 
Dalam penelitian kualitatif ini, kehadiran peneliti di lapangan yaitu pada 
Dealer Yamaha SIS Motor sangat dibutuhkan guna memperoleh data 
sebanyak mungkin dan mencari dari keabsahan data yang diperoleh. Karena 
itu peneliti harus berhati-hati dan bersungguh-sungguh dalam mengelola data 
yang relevan agar terjamin keabsahannya. Peneliti harus mampu menetapkan 
langkah-langkah yang tepat sehingga data yang diperoleh nanti benar-benar 
bisa mewakili subjek penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian. 
Dalam penelitian ini penulis bertindak sebagai pengumpul data dan 
instrumen aktif dalam upaya mengumpulkan data dilapangan. Sedangkan 
instrumen pengumpulan data yang lain berupa dokumen-dokumen pendukung 
yang dapat digunakan sebagai instrumen pendukung. Oleh karena itu 
kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sangat dibutuhkan sebagai 
tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang diteliti, sehingga 
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keterlibatan peneliti secara langsung dengan informan atau sumber data 
lainya disini mutlak diperlukan agar memperoleh hasil yang akurat. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Data adalah segala fakta atau angka yang dapat dijakdikan bahan untuk 
menyusun suatu informasi.
76
 Penelitian ini menggunakan dua sumber data 
yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang langsung memberikan data 
kepada pengumpul data.
77
  Sumber data primer didapatkan melalui 
kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan observasi 
atau pengamatan langsung di lapangan. Dalam penelitian ini data 
primer berupa hasil wawancara dan pengamatan langsung di 
lapangan yang diperoleh melalui wawancara dengan Ibu wulan 
selaku accounting dan Bpk Suprayitno selaku sales counter. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 
memberkan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 
atau lewat dokumen.
78
 Data sekunder digunakan untuk mendukung 
informasi yang didapatkan dari sumber data primer yaitu dari data 
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sejarah dan profil dealer, bukti transaksi penjualan, data penjualan, 
dan dokumen-dokumen kegiatan penjualan. 
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 
informasi mengenai data. Sumber data penelitian ini dikelompokan menjadi 
3P yaitu: 
1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 
jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban.
79
 Sumber data 
dalam penelitian ini adalah bagian accounting dan sales counter 
Dealer Yamaha SIS Motor. 
2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan keadaan diam 
dan bergerak. Sumber ini dapat menggambarkan situasi, kondisi 
pembelajaran maupun keadaan lainnya. Yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas dalam penelitian. Untuk sumber data Place, 
yaitu Dealer Yamaha SIS Motor. 
3. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa huruf, 
angka, gambar, dan simbol-simbol. Sumber data Paper, yaitu 
dokumen, catatan-catatan, flowchart penjualan pada Dealer Yamaha 
SIS Motor. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam usaha memperoleh data penelitian, penulis menggunakan 
beberapa teknik dalam mengumpulkan data, diantaranya yaitu: 
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1. Wawancara 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondenya sedikit atau kecil. 
Metode wawancara yang digunakan adalah wawancara stuktur 
dan wawancara mendalam. Wawancara struktur adalah wawancara 
yang digunakan sebagai teknik pengumpulan data, apabila peneliti 
atau mengumpulkan data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melakukan wawancara, 
pengumpulan data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabanya pun telah 
disiapkan. Dengan wawancara struktur ini, pengumpulan data dapat 
menggunakan beberapa wawancara sebagai pengumpul data. 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan.
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Dalam penelitian ini penulis akan mewawancarai pihak-pihak 
yang bertanggung jawab terhadap penerapan sistem pengendalian 
internal penjualan di Dealer Yamaha SIS Motor. 
2. Dokumentasi  
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang.
81
 
Dalam penelitian ini, penulis akan mencoba mengumpulkan 
dokumendan catatan yang dimiliki Dealer Yamaha SIS Motor yang 
digunakan dalam proses pelaksanaan sistem pengendalian internal 
prosedur penjualan seperti catatan penjualan, fungsi yang terkait 
penjualan, dokumen yang digunakan penjualan, dan prosedur 
penjualan. 
3. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara terjun langsung ke objek yang diteliti dan mengamati 
apa yang menjadi sasaran dalam pengambilan data yang sesuai 
dengan apa yang diperlukan. Dalam penelitian ini, penulis 
melakukan pengamatan secara langsung terhadap proses operasional 
perusahaan yang bersangkutan dengan pengendalian internal 
prosedur penjualan. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahab tertentu diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Aktivitas dalam menganalisis data kualitatif secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas 
dalam analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan.
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Gambar 3.1 
Komponen dalam analisis data. 
 
 
 
 
 
Sumber: Sugiyono, Metode penelitian, 2016  
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Berikut merupakan tahapan teknik analisis data dalam penelitian ini: 
1. Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan sejumlah data yang diperlukan, peneliti 
melakukan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara kepada 
bagian accounting dan sales counter Dealer Yamaha SIS Motor. 
Pengumpulan data juga dilakukan dengan dokumentasi. Data yang 
diperoleh antara lain gambaran umum perusahaan dan job description, 
prosedur yang berhubungan dengan prosedur penjualan, dokumen, 
formulir, dan catatan-catatan yang digunakan dan berkaitan dengan 
sistem penjualan, serta sistem pengendalian internal prosedur penjualan 
motor. 
2. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
Pada tahab ini penulis menggolongkan dan memfokuskan data 
yang telah diperoleh dari komponen-komponen pengendalian internal 
yang berkaitan dengan penjualan, yaitu lingkungan pengendalian, 
aktivitas pengendalian, penaksiran resiko, informasi dan komunikasi, 
serta pemantauan. 
77 
 
3. Penyajian Data 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan 
dalam bentuk tabel, grafik, flowchart, pictogram dan sejenisnya. 
Melalui penyajian data tersebut, maka datateroganisasikan, tersusun 
dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Berdasarkan penemuan yang diperoleh di lapangan dan setelah data 
tersebut dianalisis maka tahap berikutnya adalah penarikan kesimpulan. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan yang dibuat 
dari hasil penelitian mengenai bagaimana pengendalian internal 
penjualan pada Dealer Yamah SIS Motor dan tingkat keefektifan 
pelaksanaan pengendalian internal penjualan perusahaan tersebut.
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G. Pengeceksan Keabsahan Penemuan 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain.
 84
 Triangulasi dalam pengujian kredibilitas 
ini diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 
berbagaicara, dan berbagai waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpul data, dan waktu.
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1. Triangulasi Sumber 
Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil 
wawancara, membandingkan apa yang dikatakan umum dengan yang 
dikatakan pribadi, dan membandingkan wawancara dengan dokumen 
yang berkautan. 
2. Triangulasi Metode 
Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian yang 
telah diperoleh beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan 
derajat kepercayaan dari sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Semisal data diperoleh melalui wawancara kemudian dicek 
dengan observasi, dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian tersebut 
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi 
lebih lanjut. 
3. Triangulasi Waktu 
Triangulasi juga mempengaruhi kredibilitas. Karena data yang 
dikumpulkan dengan wawancara yang dilakukan pada pagi harisaat 
narasumber masih segar, belum banyak masalah sehingga bisa 
memberikan data yang valid dan kredibel.
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Triangulasi juga dapat dilakukan dengan cara mengecek hasil 
penelitian, dari tim peneliti lain yang diberi tugas melakukan pengumpulan 
data. 
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H. Tahap-tahap Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memakai empat tahapan, yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
Dalam tahap ini peneliti mulai mengumpulkan teori-teori barkaitan 
dengan sistem pengendalian internal pada prosedur penjualan. Pada 
tahapan ini dilaksanakan pula proses penyususnan proposal penelitian 
skripsi yang kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuiinya 
proposal skripsi ini. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Tahap ini dilaksanakan dengan cara mengumpulkan data-data yang 
berkaitan dengan konteks penelitian dari penelitian ini yang ada di lokasi 
penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini, peneliti menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Tahap Analisis Data 
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang terkumpul secara 
sistematis dan terperinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan 
temuanya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas. 
4. Tahap Pelaporan 
Pada tahap ini dilakukan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk laporan 
penelitian skripsi. 
 
